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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas
X dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan berbantuan media audio
visual. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-2 di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta pada tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 36 siswa. Berdasarkan hasil penelitiain dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran problem-based learning dengan berbantuan media audio visual dapat
meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi siswa. Peningkatan tersebut dibuktikan dari nilai rata-
rata kelas dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus | dari
36 siswa memperoleh nilai rata-rata 66,72 dan meningkat pada siklus 1l dengan nilai rata-rata 81,8. Siswa
yang memperoleh kategori tuntas pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada siklus | hanya 6 siswa atau
17% dan pada siklus 1l meningkat pesat menjadi 29 siswa atau 81%.

Kata Kunci— media, menulis, problem based-learning, teks negosiasi

Abstract— This research aims to improve the negotiation text writing skills of class X students by applying
the problem based learning (PBL) learning model with the help of audio visual media. The research method
used was classroom action research (PTK) which was carried out in two cycles. The subjects of this
research were class X-2 students at SMA Muhammadiyah 1 Surakarta in the 2023/2024 academic year,
consisting of 36 students. Based on the research results, it can be concluded that the application of the
problem-based learning model with the help of audio visual media can improve students' negotiation text
writing skills. This increase is evidenced by the average class score and minimum completion criteria (KKM)
which increase in each cycle. In cycle 1, 36 students obtained an average score of 66.72 and this increased
in cycle Il with an average score of 81.8. Only 6 students or 17% received the complete category in the
minimum completeness criteria (KKM) in cycle I and in cycle Il it increased rapidly to 29 students or 81%.
Keywords— media, writing, problem based-learning, negotiation texts

This is an open access article under the CC BY-SA License.

Penulis Korespondensi:

Farhana Ifrida,
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Email: farhana.ifrida311@gmail.com

PTK: Jurnal Tindakan Kelas | Hal: 411-422 411



PTK, Vol.4 No.2 Mei 2024
ISSN: 2747-1977 (Print) / 2747-1969 (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/ptk.v4i2.386
I. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis sebagai bagian dari empat keterampilan berbahasa memiliki peran
yang penting untuk kehidupan sehari-hari. Keterampilan menulis memungkinkan siswa untuk
menyampaikan ide dan gagasannya secara lebih jelas dan efektif. Tujuan dari diberikannya
pelajaran keterampilan menulis adalah untuk membina siswa supaya mampu berkomunikasi
untuk mengemukakan pikiran serta perasaannya dalam bentuk tulis. Keterampilan menulis
diartikan sebagai suatu proses aktif dan imajinatif untuk menyampaikan ide dan gagasan menjadi
tulisan sebagai perantara untuk berkomunikasi antara penulis dengan pembaca (Wiratama et al.,
2022). Menulis merupakan bagian dari bentuk keterampilan berbahasa yang berfungsi sebagai
alat untuk berkomunikasi yang memerlukan perantara dengan menggunakan media tulisan
(Wahyuningsih et al., 2021).

Kemampuan menulis yang baik tidak didapatkan secara otomatis, melainkan harus dengan
praktek dan latihan yang konsisten. Kegiatan menulis mengharuskan siswa memiliki kecakapan
dan kemahiran dalam memilih kata, merangkai kalimat, menggunakan bahasa, dan menyusun
gagasan secara sistematis (Supriadi et al., 2020). Diperlukan pengajaran langsung dan latihan
yang konsisten agar dapat menulis dengan baik. Keterampilan menulis membutuhkan
kemampuan berpikir siswa untuk menentukan pilihan kata yang tepat dan padu untuk dapat
mengungkapkan hasil ide maupun pikirannya ke dalam bentuk bahasa tulis (Yenti et al., 2022).
Menulis dimaknai sebagai aktivitas yang kompleks karena penulis harus mampu menyusun dan
mengembangkan ide mampu gagasan yang dimilikinya ke dalam bentuk ragam bahasa tulis
(Susilo et al., 2020).

Pada pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis memiliki peran yang penting
untuk mendukung kehidupan sehari-hari siswa (Saputri et al., 2021). Dengan demikian, guru perlu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang dapat mendorong siswa untuk memiliki
keterampilan menulis yang baik, salah satunya yaitu keterampilan menulis teks negosiasi. Tujuan
keterampilan dalam menulis teks negosiasi yaitu agar anak dapat mengembangkan ide dan
gagasannya untuk menyelesaikan tujuan yang berbeda dengan mengemukakan solusi terbaik
untuk memperoleh kesepakatan yang ditulis dalam suatu teks negosiasi berbentuk dialog (Fitri et
al., 2023). Menulis menjadi kegiatan berbahasa yang dianggap sulit oleh siswa. Kegiatan menulis
merupakan kegiatan menciptakan dan pengembangkan ide baru bukan hanya sekedar
mengalihkan suatu teks yang sudah jadi atau menyalin dari media yang lain (Lubis, 2022).

Guru memiliki peran yang penting untuk mengajarkan siswa tentang cara menulis suatu
teks yang baik dan benar. Peranan guru untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa yaitu
dengan cara melatih siswa untuk membuat sebuah karya dalam bentuk tulisan tangan, peran

menjadi fasilitator yang dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa, dan
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peran untuk mengevaluasi hasil kerja siswa (Safitri & Dafit, 2021). Pada pembelajaran bahasa
Indonesia banyak faktor yang menyebabkan bisa atau tidaknya siswa dalam menulis, misalnya
faktor dari guru saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Menulis sebagai keterampilan
berbahasa yang kompleks memerlukan peranan yang besar dari guru untuk membangun
pemahaman konsep teks dan memberikan latihan menulis untuk siswa. Untuk membuat siswa
menjadi mahir dalam menulis yang penting untuk dikembangkan adalah penguasaannya terhadap
kaidah dan struktur dari berbagai jenis teks yang akan ditulisnya (Setiawan et al., 2019).

Permasalahan yang ditemukan di kelas X-2 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta adalah
masalah dalam hal keterampilan menulis siswa yang masih tergolong rendah. Kesulitan pada saat
menulis adalah ketidakmampuan siswa untuk mengembangkan dan menuangkan pikiran, ide, dan
gagasan yang dimilikinya dalam bahasa tulis karena faktor dari siswa dan guru saat
menyampaikan materi pembelajaran di kelas (Sari et al., 2020). Permasalahan dari dalam diri
siswa kelas X-2 adalah kurangnya keaktifan dan ketertarikan siswa untuk menulis suatu teks.
Adapun permasalahan dari guru pada proses pembelajaran yaitu model dan media yang digunakan
dalam pembelajaran dirasa kurang menarik. Diperlukan usaha dari guru untuk membantu
mendorong keaktifan dan kreativitas siswa dengan melaksanakan proses belajar mengajar secara
lebih bermakna dan menyenangkan untuk siswa.

Guru pada saat kegiatan belajar mengajar dituntut untuk menyesuaikan model serta media
pembelajaran sesuai dengan keadaan serta minat siswanya (Maulani & Hidayati, 2021). Untuk
mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan menulis siswa di kelas X-2, maka diperlukan
rancangan pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan dan minat siswa untuk menulis serta
strategi pembelajaran yang dapat membuat guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang
lebih menyenangkan agar siswa lebih tertarik untuk belajar menulis yang baik dan benar.
Menindaklanjuti permasalahan tersebut, maka tindakan yang perlu dilakukan guru agar siswa
dapat meningkatkan kemampuan menulisnya adalah dengan menerapkan model pembelajaran
problem-based learning (PBL) dan media pembelajaran audio visual.

Model pembelajaran PBL sangat tepat diterapkan untuk mendorong peningkatan
kemampuan menulis teks negosiasi karena model ini membuat suasana pembelajaran yang dapat
mendorong keaktifan siswa (Puspitasari dkk, 2023). Penerapan model PBL dapat membuat siswa
menjadi figur yang diutamakan ketika pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir
secara mandiri, menghargai proses pembelajaran, dan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
dirinya. Problem based learning merupakan teknik yang menjadikan suasana pembelajaran yang
mendukung keaktifan siswa untuk lebih berperan menumbuhkan rasa percaya diri,
mengembangkan pola pikirnya, dan meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya yang

disesuaikan dengan permasalahan yang ditemui (Yunitasari & Hardini, 2021).
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Model PBL yang diterapkan dengan menambahkan media suara (audio) dan gambar (visual)
yang sesuai dengan kondisi dan minat siswa di kelas X-2 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.
Audio dan visual adalah media yang memiliki elemen suara dan gambar yang bisa didengar
maupun dilihat, misalnya video rekaman dan film (Maryam et al., 2020). Pemanfaatan media
audio visual memiliki dampak positif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat
penyajian materi menjadi lebih menarik untuk siswa. Menggunakan media pembelajaran audio
visual akan memudahkan siswa untuk menyerap materi pembelajaran karena mereka secara
langsung dapat melihat contoh materi pembelajaran (Fridayanti et al., 2022). Selain itu,
pemanfaatan media audio dan visual dapat menumbuhkan minat dan meningkatkan kemampuan
mereka untuk mengingat materi Pelajaran (Widhayanti & Abduh, 2021).

Sesuai dengan uraian sebelumnya, diharapkan saat melaksanakan kegiatan pembelajaran
guru dapat lebih selektif memilih model dan media pembelajaran tepat untuk mendukung
peningkatan keterampilan menulis siswa. Model dan media pembelajaran yang dapat dipilih guru
untuk mengatasi permasalahan keterampilan menulis siswa kelas X-2 yang masih rendah adalah
model pembelajaran PBL dengan menggunakan media audio visual. Pemilihan dan penerapan
model serta media pembelajaran yang benar berpengaruh bagi siswa untuk lebih dapat
mengembangkan potensi, minat, dan ranah kognitifnya guna menunjang keterampilan
menulisnya. Dengan demikian, model pembelajaran problem-based learning berbantu media
audio visual diharapkan mampu menjadi solusi dari permasalahan keterampilan menulis siswa
kelas X-2 yang masih rendah.

Berdasarkan uraian di atas penulis menggunakan judul penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantu Media Audio Visual untuk Meningkatkan
keterampilan Menulis Teks Negosiasi Siswa” yang bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
model pembelajaran problem-based learning dengan berbantu media audio visual yang diterapkan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap meningkatnya keterampilan menulis teks
negosiasi siswa kelas X-2 di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Melalui penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat memberikan informasi untuk guru bahasa Indonesia dan sekolah saat memilih
model dan media pembelajaran yang tepat guna mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran

khususnya pada materi keterampilan menulis teks negosiasi.

Il. METODE
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
class action research. Penelitian tindakan kelas merupakan riset atau penelitian ilmiah yang
dilaksanakan guru atau peneliti di suatu kelas dengan menerapkan tindakan-tindakan dengan

tujuan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran atau hasil belajar siswa (Azizah, 2021).
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Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berfokus
untuk meningkatkan keterampilan siswa kelas X untuk menulis teks negosiasi. Penelitian ini
memberikan penekanan pada penerapan model problem based learning berbantu media audio
visual dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan menulis teks
negosiasi siswa. Menggunakan penelitian PTK, peneliti akan memaparkan hasil penelitian dalam
bentuk laporan dan uraian.

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X-2 di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Kelas X-
2 memiliki 36 siswa yang berisi 21 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki pada tahun ajaran
2023/2024. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara, dan instrumen
tes. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan pengembangan model penelitian tindakan
kelas, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observation),
dan refleksi (reflection). Penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Pada siklus I peneliti melakukan
tindakan dan membuat kesimpulan tentang sesuatu yang kurang sehingga belum mencapai hasil
yang diharapkan. Di siklus Il peneliti melakukan perbaikan dari siklus | agar mencapai hasil yang

diharapkan. Tahapan pelaksanaan penelitian tampak pada gambar berikut ini.

PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
ii | PENGAMATAN <}=j
PERENCANAAN ﬁ

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

L PENGAMATAN
SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

L

Kegiatan PTK untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui empat tahapan
seperti pada gambar 1 dilaksanakan dalam dua siklus dapat diuraikan sebagai berikut ini.
Siklus |
a. Perencanaan (planning)
Pada perencanaan di siklus I meliputi kegiatan pengamatan dan wawancara dengan siswa
untuk mengetahui kondisi awal, mengidentifikasi masalah-masalah yang perlu diatas, dan
merumuskan permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya, dilakukan perencanaan tindakan

untuk mengatasi permasalahan yang dirumuskan dengan menyusun modul ajar yang di
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dalamnya menggunakan model pembelajaran PBL dengan media pembelajaran berupa media
audio visual.

b. Pelaksanaan Tindakan (acting)
Tahapan pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan rancangan yang telah dirancang,
yaitu menggunakan model PBL pada saat pembelajaran untuk mendorong siswa belajar secara
aktif dengan membangun pengetahuan melalui aktivitas belajar untuk memecahkan masalah
pada kehidupan nyata dengan berbantu media audio visual.

c. Pengamatan (observation)
Tahapan pengamatan dilakukan dengan mengamati proses belajar dan kegiatan menulis teks
negoasiasi siswa saat mengikuti pembelajaran pada siklus I. Selain itu, dilakukan pengamatan
untuk menganalisis berbagai kelebihan serta kekurangan dari pelaksanaan siklus 1.

d. Refleksi (reflection)
Tahapan refleksi dilakukan dengan berdiskusi bersama guru pembimbing tentang
implementasi tindakan di siklus I untuk mengetahui kekurangan dalam pelaksanaannya. Hasil
diskusi digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan tindakan untuk siklus

selanjutnya agar dapat tercapai tujuan penelitian yang diharapkan.

Siklus Il

a. Perencanaan (planning)
Tahapan perencanaan dilakukan dengan menyusun rencana perbaikan tindakan untuk
diterapkan pada pembelajaran di siklus Il yang memiliki tujuan agar dapat tercapai tujuan
penelitian yang diharapkan. Adapun perbaikan yang dilakukan adalah memperbaiki dan lebih
menekankan penggunaan media audio visual pada pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan (acting)
Tahapan pelaksanaan di siklus Il masih menggunakan model PBL, namun lebih menekankan
pada penggunaan media audio visual yang bertujuan untuk lebih memberikan pemahaman
yang mudah diterima oleh siswa tentang materi keterampilan menulis teks negosiasi.

c. Pengamatan (observation)
Tahapan pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan kepada siswa pada proses
pembelajaran dan saat kegiatan menulis teks negosiasi selama dilakukan tindakan pada siklus
I1. Dilakukan pengamatan yang hasilnya akan digunakan sebagai bahan refleksi.

d. Refleksi (reflection)
Tahapan refleksi dilakukan diskusi dengan guru pembimbing untuk mengetahui
perkembangan dan kemajuan penerapan tindakan pada siklus 11 setelah dilakukan perbaikan
dari refleksi tindakan di siklus I. Berdasarkan hasil refleksi diketahui bahwa tindakan pada

siklus Il telah mendorong ketercapaian tujuan penelitian yang diharapkan.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X-2 SMA
Muhammadiyah 1 Surakarta yang memiliki siswa sejumlah 36 orang, mencakup 21 siswi
perempuan serta 15 siswa laki-laki. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus pada materi Teks
Negosiasi di semester ganjil tahun tindakan 2023/2024. Pada setiap siklusnya memiliki 4
tahapan, yang meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan
(observation), dan refleksi (reflection). Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, tindakan
pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengamatan dan wawancara untuk
mengetahui kondisi awal siswa kelas X-2.

Deskripsi siswa kelas X-2 pada kondisi awal prasiklus yaitu siswa menunjukkan
kemampuannya yang kurang dalam hal menulis, sikapnya yang kurang aktif, dan kurang memiliki
minat untuk menyimak saat guru menyampaikan materi. Hasil pengamatan dan wawancara
menunjukkan siswa kelas X-2 merasa kurang memperhatikan pembelajaran karena siswa hanya
mendengarkan penyampaian materi satu arah dari guru dengan menggunakan metode ceramah.
Media pembelajaran berupa buku teks tindakan, papan tulis, dan PPT presentasi yang monoton
kurang membantu siswa untuk memahami cara menulis teks negosiasi dengan baik dan benar.
Guru belum menyediakan media pembelajaran yang disertai dengan ilustrasi yang dapat
mendorong motivasi dan keingintahuan siswa.

Berikut merupakan hasil penelitian mengenai penerapan model problem-based learning
(PBL) dan media pembelajaran audio visual setelah diterapkan tindakan sebagai upaya untuk
memperbaiki kemampuan siswa kelas X-2 dalam menulis teks negosiasi.

Siklus 1

Dari deskripsi kondisi awal siswa, peneliti melaksanakan pembelajaran pada siklus |
dengan melakukan tindakan menggunakan model pembelajaran PBL dan media audio visual
berupa PPT interaktif dan video pembelajaran untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan
menulis teks puisi. Dari pelaksanaan siklus | diperoleh hasil nilai kemampuan menulis siswa

seperti tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Menulis Teks Puisi Siklus |

No Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
1 85-100 Sangat baik 1 3%
2 75-84 Baik 5 14%
3 65-74 Cukup 15 42%
4 55-64 Kurang 12 33%
5 <54 Sangat Kurang 3 8%
Jumlah 36 100%
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Sesuai dengan tabel 1 hasil dari tes menulis teks negosiasi siswa kelas X-2 di siklus |
menunjukkan bahwa dari 36 diketahui ada 1 siswa atau 3% yang memperoleh kategori sangat
baik, 5 siswa atau 14% memperoleh kategori baik, 15 siswa atau 42% memperoleh kategori
cukup, 12 siswa atau 33% memperoleh kategori kurang, dan 3 siswa atau 8% memperoleh
kategori sangat kurang. Dari hasil pengolahan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
X-2 belum cukup mengalami peningkatkan kemampuan menulis teks negosiasi karena sebagian
besar siswa belum dapat melampaui keberhasilan penelitian yang ditetapkan.

Hasil tes kemampuan menulis siswa kelas X-2 pada siklus I menunjukkan dari jumlah 36
siswa nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 66,72. Hasil tersebut membuktikan bahwasannya
kemampuan menulis siswa di kelas X-2 termasuk dalam kategori rendah. Sebagai upaya agar
siswa memiliki keterampilan menulis teks negosiasi yang lebih baik, setelah selesai melaksanakan
tahapan tindakan pembelajaran di siklus I, kemudian dilanjutkan pada siklus Il. Berikut
merupakan data hasil nilai keterampilan menulis siswa kelas X-2 berdasarkan ketuntasan minimal
(KKM) di siklus I.

Tabel 2. Data Ketuntasan Hasil Menulis Teks Negosiasi Siswa pada Siklus |

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
75-100 Tuntas (T) 6 17%
0-75 Tidak Tuntas TT 30 83%
Jumlah 36 100%
Siklus 2

Pembelajaran pada siklus Il mempunyai tahapan tindakan yang sama seperti di siklus I,
namun di siklus Il kekurangan dalam pelaksanaan siklus I menjadi bahan refleksi untuk
melaksanakan siklus 1l dengan melakukan upaya-upaya perbaikan, baik dalam perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran, maupun tindakan guru saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Pada
siklus Il memperbaiki dan lebih menekankan penggunaan media audio visual berupa PPT
interaktif dan video pembelajaran dengan harapan lebih dapat meningkatkan keterampilan siswa
untuk menulis teks negosiasi. Dari pelaksanaan siklus Il diperoleh hasil nilai kemampuan menulis
siswa seperti pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Tes Menulis Teks Puisi Siklus 11

No Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
1 85-100 Sangat baik 14 39%
2 75-84 Baik 15 42%
3 65-74 Cukup 5 14%
4 55-64 Kurang 2 6%
5 <54 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 36 100%
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Sesuai dengan tabel 3 hasil dari tes menulis siswa kelas X-2 pada di siklus 11
memperlihatkan bahwa dari 36 siswa diketahui terdapat 14 siswa atau 39% yang memperoleh
kategori sangat baik, 15 siswa atau 42% memperoleh kategori baik, 5 siswa atau 14% memperoleh
kategori cukup, 2 siswa atau 6% memperoleh kategori kurang, dan tidak ada siswa atau 0% yang
memperoleh kategori sangat kurang. Dari hasil pengolahan nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa di kelas X-2 telah menunjukkan hasil peningkatan keterampilan menulisnya.

Adanya hasil peningkatan kemampuan menulis siswa di siklus Il terlihat dari perolehan
nilai rata-rata yang dicapai dari 36 siswa adalah 81,8. Dari hasil nilai tersebut dapat diperoleh
kesimpulan bahwa setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL
dan media audio visual mampu membuat siswa kelas X-2 mengalami peningkatan dalam hal
kemampuan menulis teks negosiasi. Berikut merupakan data hasil nilai keterampilan menulis
siswa kelas X-2 berdasarkan ketuntasan minimal (KKM) di siklus I1.

Tabel 4. Data Ketuntasan Hasil Menulis Teks Negosiasi Siswa pada Siklus 11

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
75-100 Tuntas (T) 29 81%
0-75 Tidak Tuntas TT 7 19%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan hasil penilaian siklus | dari 36 siswa mendapatkan nilai rata-rata kelas 66,72.
Siswa yang sudah melampaui nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebanyak 6 siswa
atau 17%, sementara siswa yang belum melampaui nilai KKM sejumlah 30 siswa atau 83%.
Pembelajaran pada siklus | telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran PBL.
Penggunaan model PBL mampu memberikan pengalaman belajar yang berkesan dan dapat
menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk aktif (Masruro et al., 2021). Model
pembelajaran PBL diterapkan dengan memanfaatkan media PPT interaktif dan video
pembelajaran sebagai media audio visual. Namun, pembelajaran yang dilakukan belum mampu
secara efektif membantu siswa meningkatkan kemampuan menulis teks negosiasinya. Pada
proses pembelajaran di siklus I siswa terlihat kurang fokus dan antusias untuk memusatkan
perhatiannya pada pembelajaran.

Pada pelaksanaan siklus Il telah ditambahkan upaya-upaya perbaikan untuk mendorong
siswa kelas X-2 memiliki keterampilan menulis teks negosiasi yang lebih baik. Pada
pembelajaran di siklus Il masih menerapkan model PBL, namun dilakukan perbaikan dan lebih
menekankan pada penggunaan media audio visual PPT interaktif dan video pembelajaran. Media
audio visual berfungsi sebagai alat atau perantara guru saat memberikan informasi dengan lebih
menarik kepada siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih lebih efektif dengan cara

merangsang pikiran, fokus, serta minat mereka (Ernayanti et al., 2019). Menurut
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Halimatussakdiah et al (dalam Suharsiwi et al., 2022) media audio visual mampu menumbuhkan
antusias anak untuk memperhatikan pembelajaran dan meningkatkan keterampilan menulisnya.
Berdasarkan perolehan nilai tes di siklus Il dari 36 siswa mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 81,8. Siswa yang telah melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 29 siswa
atau 81%, sedangkan sebanyak 7 siswa tau 19% belum melampaui KKM. Dari nilai rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas X-2 telah mengalami peningkatan keterampilan
menulis teks negosiasi. Di siklus | siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 66,72 dan di siklus
Il meningkat menjadi 81,8. Siswa yang memperoleh kategori tuntas pada kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dari 36 siswa awalnya di siklus | hanya 6 siswa atau 17% dan di siklus Il
meningkat pesat menjadi 29 siswa atau 81%. Kondisi ini dapat terjadi karena penerapan model
pembelajaran problem-based learning berbantu media audio visual yang membuat siswa lebih

antusias belajar.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa penerapan
model pembelajaran problem-based learning (PBL) dengan berbantu media audio visual dapat
dijadikan sebagai tindakan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berhasil untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X-2 di SMA Muhammadiyah 1
Surakarta. Penggunaan model pembelajaran PBL dapat mendorong siswa untuk aktif mengikuti
pembelajaran. Adapun media audio visual yang digunakan berupa PPT interaktif dan video
pembelajaran dapat membantu siswa menjadi lebih fokus dan memudahkannya dalam memahami
materi sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka menulis teks negosiasi. Peningkatan
keterampilan menulis teks negosiasi siswa dilihat berdasarkan hasil nilai rata-rata dari 36 siswa
di siklus I memperoleh nilai 66,72 dan telah meningkat di siklus 11 menjadi 81,8. Selain itu,
meningkatnya keterampilan menulis teks negosiasi siswa dapat dilihat dari hasil kategori tuntas
atau tidak tuntas pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). Di siklus | dari 36 siswa yang
memperoleh kategori tuntas sebanyak 6 siswa atau 17% dan sebanyak 30 siswa atau 83% berada
pada kategori belum tuntas. Hasil menulis teks negosiasi siswa meningkat pada Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) di siklus I1. Dari 36 siswa terjadi peningkatan sebanyak 29 siswa atau
81% yang memperoleh kategori tuntas dan 7 siswa atau 19% berada pada kategori belum tuntas.
Sehingga penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis

teks negosiasi siswa kelas X-2 dapat dinyatakan berhasil pada siklus II.
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